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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Pernikahan merupakan cara paling mulia yang dipilih pencipta
alam semesta untuk mempertahankan regenerasi, pengembangbiakan, dan
keberlangsungan dinamika kehidupan. Fitrah yang diberikan Allah SWT
pada manusia meniscayakan pentingnya penyatuan antara pria dan wanita
demi keutuhan jenis manusia agar mereka bisa memakmurkan bumi,
mengeluarkan kekayaan alam, mengembangkan nikmat-nikmat yang
dikandung, dan memanfaatkan kekuatan alami bumi selama waktu yang
diinginkan Allah SWT. Maka, kehidupan tidak akan mungkin bisa
berlangsung tanpa melalui proses pernikahan yang secara terus menerus
berlanjut dari satu generasi ke generasi berikutnya atau dari waktu ke
waktu. Seandainya manusia menghentikan proses pernikahan maka bumi

akan mengalmi kehancuran dalam waktu yang singkat (Abbas, 2008)..

Dalam pandangan islam pernikahan merupakan ketentraman, cinta,
kelembutan, kasih sayang, perpaduan, pengertian dan penyatuan antara
pria dan wanita dengan menggunakan fisik, roh dan kalbu. Maka, tujuan
pernikahan bukan semata-mata untuk melampiaskan syahwat, tetapi untuk
mendapatkan ketentraman dan kedamaian, baik secara fisik maupun batin.
Islam melihat pernikahan sebagai suatu ikatan yang sakral. Darinya lahir

sebuah keluarga yang tumbuh subur dengan perasaan yang luhur. Bahkan,



pernikahan merupakan salah satu cara menambah jumlah keturunan yang
bisa melindungi umat dari musuh-musuhnya. Sebab, daya tahan dan
keagunagan umat akan ada jika umat itu memiliki kekuatan spiritual dan

material (Abbas, 2008).

Di antara konsep pernikahan yang ditawarkan oleh Islam adalah
pernikahan monogami dan poligami bersyarat. Konsep pertama
merupakan pengejawentahan dari janji setia dan cinta kasih yang
diikrarkan oleh suami istri. Sementara itu, konsep kedua mencerminkan
realitas sosiologis kaum laki-laki dan budaya patriarkhis-Arab yang
diakomodir serta dimodifikasi oleh Islam. Konsep ini yang kemudian

diadopsi oleh banyak negara Islam, termasuk Indonesia (Sunaryo, 2010).

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia poligami diartikan sebagai
“ikatan perkawinan yang salah satu pihak memiliki atau mengawini
beberapa lawan jenisnya dalam waktu yang bersamaan. Sedangkan
poligini adalah sistem perkawinan yang membolehkan seorang pria
mempunyai beberapa wanita dalam waktu yang sama” (Departemen
Pendidikan Dan Kebudayaan, 1996). Dan menurut Partowisastro (1983)
Poligami adalah perkawinan seorang pria dengan lebih dari seorang

wanita.

Sedangkan Menurut Istibsyaroh (2004) “Polygamy” (bhs.Yunani)
dari kata “polus” yang berarti banyak; dan “gamos” artinya perkawinan.

Maksudnya adalah seorang laki-laki mempunyai lebih dari seorang istri



dalam suatu saat, atau seorang perempuan mempunyai lebih dari
seorang suami dalam suatu saat. Dan menurut Musdah Mulia (1999)
dalam bukunya Pandangan Islam Tentang Poligami mendefinisikan
poligami adalah ikatan perkawinan yang salah satu pihak (suami)

mengawini beberapa (lebih dari satu) istri dalam waktu yang bersamaan.

Poligami merupakan salah satu persoalan dalam perkawinan yang
paling banyak disoroti oleh kalangan masyarakat Indonesia sekaligus
dianggap kontroversial. Hal ini dapat dibuktikan dengan banyaknya
argumentasi pro-kontra, baik yang berlatarbelakang normative, maupun
psikologis. Salah satu kasus poligami yang mengemuka di Indonesia dan
banyak menuai pro dan kontrak adalah praktik poligami yang dilakukan
oleh seorang Dai kondang yaitu KH. Abdullah Yan Gymnastiar atau lebih
dikenal dengan Aa Gym. Pada akhir tahun 2006 Aa Gym dikabarkan
menikah lagi dengan seorang janda beranak tiga yang bernama Alfarini
Eridani alias Rini. ketika kabar Aa Gym berpoligami mulai menyebar
berbagai reaksi spontanpun muncul di berbagai media dan masyarakat.
Ada yang mengirimkan sms, surat, mengembalikan sejumlah buku karya
Aa Gym, menelpon melalui radio, menemui langsung serta mencaci-maki,
mencubit dan menyampaikan kata-kata yang tidak senonoh dan sejumlah
media massa cetak dan elektronikpun melansir pemberitaan seputar sikap
amaliah ibadah Aa Gmy berpoligami. bahkan berbagai diskusi,
wawancara, dan laporan para reporter digelar serta ditayangkan dimedia

massa. Praktek poligami yang dilakukan oleh Aa Gym membuat



masyarakat resah karena poligami dimata masyarakat Indonesia
merupakan hal yang masih tabu, apalagi hal tersebut dilakukan oleh

seorang public figur (Setiaji, 2006)

Kehidupan keluarga poligami dipandang sebuah tatanan kehidupan
keluarga yang akan mengalami kehancuran, bertentangan dengan
kesetaraan gender, penindasan terhadap perempuan dan bahkan kejahatan
yang harus diberantas pihak berwajib. akibatnya muncul femomena yang
memprihatinkan yakni istilah poligami seolah-olah menjadi istilah yang
menakutkan bagi kaum perempuan muslim. Masyarakat di indonesia
Khususnya, menurut Dr. K.H.Miftah Faridl, mengalami kekeliruan
kekurangtepatan memandang istilah poligami. sesungguhnya eksistensi
amaliah poligami itu tak jauh berbeda dengan amaliah monogami. Artinya,
asal usul hukumnya monogami atau poligami adalah sunnah Rasulullah
SAW. orang yang beribadah monogami (satu istri) maupun poligami
(lebih dari satu istri) adalah orang yang sama-sama mengamalkan sunnah
Rasulullah  SAW. monogami atau poligami sama-sama bisa menjadi
sunnah, mubah, makruh, dan bahkan haram dengan kondisi dan
persyaratan tertentu. pernikahan monogami bisa jadi haram hukumnya
bilamana bertujuan untuk menyakiti istri, menguasai harta kekayaan istri
dan mertua ataupun sejenisnya. demikian halnya dengan amaliah poligami
bisa juga menjadi haram hukumnya bilamana persyaratannya tidak
terpenuhi dan memiliki tujuan-tujuan yang bertentangan dengan asas

pernikahan yang sesuai syariat islam (Setiaji, 2006).



Dalil nagli pernikahan dapat diketahui dari firman Allah SWT
dalam Al-qur’an surah An-Nisa ayat 3 yang artinya “maka nikahilah
perempuan-perempuan (lain) yang kalian senangi: dua, tiga atau empat,
kemudian jika kalian takut tidak dapat berbuat adil, maka (nikahilah)
seorang perempuan saja, atau budak-budak perempuan yang kalian
miliki; yang demikian itu lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya’.
Dalam ayat tersebut, Allah menjelaskan untuk memlilih perempuan lain
yang kamu senangi satu, dua, tiga, atau empat dengan konsekuensi kamu
memperlakukan istri-istrimu dengan adil dalam pembagian waktu
bermalam (giliran), nafkah, perumahan, serta hal-hal yang berbentuk
materi lainnya. Islam membolehkan poligami dengan syarat-syarat
tertentu. Tetapi pada dasarnya satu istri lebih baik seperti dalam lanjutan
ayat itu. Jika kamu tidak dapat melakukan semua itu dengan adil, maka
cukuplah kamu nikah dengan seorang saja atau memperlakukan sebagai
istri hamba sahaya yang kamu miliki tanpa akad nikah dalam keadaan

terpaksa (Kementrian Agama RI, 2011).

Memang benar rumah tangga yang harmonis dapat di wujudkan
oleh pernikahan monogami. Adanya poligami dalam rumah tangga dapat
menimbulkan banyak hal yang dapat mengganggu ketentraman rumah
tangga. Namun, manusia dengan fitrah kejadiannya memerlukan hal-hal
yang dapat menyimpangkannya dari monogami. Hal tersebut bukanlah
karena dorongan seks semata, tetapi justru untuk mencapai kemaslahatan

mereka sendiri yang karenanya Allah membolehkan (menurut Fugaha)



atau memberi hukum keringanan (rukhsah menurut ulama tafsir) kaum
laki-laki untuk melakukan poligami (beristri lebih dari satu). Adapun

sebab-sebab yang membuat seseorang berpoligami adalah sebagai berikut:

. Apabila dalam suatu rumah tangga belum mempunyai seorang keturunan
sedang istrinya menurut pemeriksaan dokter dalam keadaan mandul,
padahal dari perkawinan diharapkan bisa mendapatkan keturunan, maka
poligami merupakan jalan keluar yang paling baik.

Bagi kaum perempuan, masa berhenti haid (monopouse) lebih cepat
datangnya, sebaliknya bagi seorang pria walaupun telah mencapai umur
tua, dan kondisi fisiknya sehat ia masih membutuhkan pemenuhan hasrat
seksualnya. Dalam keadaan ini apakah dibiarkan seorang itu berzina?
maka disinilah dirasakan hikmah dibolehkannya poligami tersebut.

. Sebagai akibat dari peperangan umpamanya jumlah kaum perempuan
lebih banyak dari kaum laki-laki. Suasana ini lebih menimbulkan hal-hal
negatif bagi kehidupan masyarakat apabila tidak dibuka pintu poligami.
Bahkan kecenderungan jumlah perempuan lebih banyak daripada jumlah
laki-laki saat ini sudah menjadi kenyataan, kendati tidak ada peperangan

(Kementrian Agama RI, 2011)..

Perlu digarisbawahi bahwa surat An-Nisa ayat 3 ini tidak membuat
peraturan tentang poligami karena poligami telah dikenal dan dilaksanakan
oleh penganut berbagai syariat agama serta adat istiadat masyarakat
sebelum turunnya ayat ini. Sebagaimana ayat ini tidak mewajibkan atau

menganjurkannya, ia hanya berbicara mengenai bolehnya poligami dan itu



pun merupakan pintu kecil yang hanya dapat dilalui oleh yang sanga amat
membutuhkan dan dengan syarat yang tidak ringan. Dengan demikian,
pembahasan tentang poligami dalam pandangan al- Qur’an hendaknya
tidak ditinjau dari segi ideal, atau baik dan buruknya tetapi harus dilihat
dari sudut pandang penetapan hukum dalam aneka kondisi yang mungkin

terjadi (Shihab, 2009)

Dalam praktek poligami ini pihak yang harus diperhatikan adalah
seorang istri, karena secara psikologis semua istri akan merasa terganggu
dan sakit hati melihat suaminya berhubungan dengan perempuan lain.
sejumlah  penelitian mengungkapkan bahwa rata-rata istri begitu
mengetahui suaminya menikah lagi secara spontan mengalami perasaan
depresi, stres berkepanjangan, sedih, dan kecewa bercampur satu, serta
benci karena telah dihianati. umumnya, para istri setelah mengetahui
suaminya menikah lagi bingung kemana harus mengadu. disamping
bingung mereka juga malu pada tetangga, malu pada teman kerja, malu
pada keluarga, bahkan malu pada anak-anak. ada anggapan dimasyarakat
bahwa persoalan suami-istri merupakan pesoalan sangat privat (pribadi)
yang tidak patut diceritakan pada orang lain, termasuk pada orang tua.
akibatnya, istri seringkali menutup-nutupi dan berprilaku seolah-olah tidak
terjadi apa-apa. fatalnya lagi, tidak sedikit diantara mereka justru
menyalahkan diri sendiri dan menganggap diri merekalah yag salah. Sikap
istri yang tidak mau terbuka itu merupakan bentuk loyalitasnya terhadap

keluarga demi menjaga nama baik keluarga, terutama keluarga besarnya,



dan juga untuk menghindari stigma dari masyarakat sebagai keluarga yang
tidak bahagia. akhirnya, semua kekesalan dan kesedihan hanya bisa di
pendam sendiri yang lambat laun jika tidak di atasi akan menimbukan

berbagai macam gangguan fisik serta gangguan emosional. (Mulia, 2007).

Hal demikian disebabkan setidaknya oleh dua alasan, pertama
karena rasa cinta istri yang terlalu mendalam. umumnya istri mempercayai
dan mencintai suaminya sepenuh hati sehingga dalam dirinya tidak ada
ruang untuk cinta terhadap laki-laki lain. Istri selalu berharap suaminya
berbuat hal yang sama terhadap dirinya.karena itu, istri tidak dapat
menerima suaminya membagi cinta pada perempuan lain, bahkan kalau
mungkin setelah matipun dia tidak rela jika suaminya menikah lagi.
Alasan kedua, karena istri meresa iferior atau rendah diri seolah-olah
suaminya berbuat demikian lantaran ia tidak mampu memenui kepuasan
biologisnya. kepuasan inferior itu semakin lama meningkat menjadi
problem psikologis yang serius, terutama kalau mendapat tekanan dari

keluarga (Mulia, 2007).

Namun, meskipun demikian ada beberapa perempuan yang
menerima dan bertahan dalam pernikahan poligami. Ada beberapa hal
yang membuat seorang istri mengambil sebuah keputusan menerima dan
bertahan dengan perkawinan poligami seperti dia tidak dapat memberikan
keturunan atau mandul, menderita penyakit yang membuatnya tidak dapat
menjalani tugas seorang istri, ataupun sebab-sebab yang lain. Seorang istri

dalam membuat atau mengambilan sebuah keputusan untuk bersedia di



poligami pastilah mempertimbangkan terlebih dahulu akibat dari
keputusannya, dampak positif dan negative, serta memilih dari beberapa

alternative pilihan yang tersedia.

Menurut Suharnan (2005) pembuatan keputusan atau decision
making ialah proses memilih atau menentukan berbagai kemungkinan
diantara situasi-situasi yang tidak pasti. Pembuatan keputusan terjadi di
dalam situasi-situasi yang meminta seseorang harus: a) membuat prediksi
ke depan, b) memilih salah satu diantara dua pilihan atau lebih, c)
membuat estimasi (prakiraan) mengenai frekuensi kejadian berdasarkan

bukti-bukti yang terbatas.

Seorang istri membuat keputusan menerima dan bertahan dalam
perkawinan poligami dimana ia harus berbagi suaminya dengan wanita
lain pastinya melalui proses-proses yang tidak mudah karna hal itu akan
menentukan kehidupan mereka kedepannya. Dalam mengambil keputusan
tersebut seorang istri akan melalui beberapa tahapan sehingga dapat
menentukan pilihan atau tindakan yang terbaik dalam memecahkan setiap

masalah yang ada.

Dalam mengambil keputusan seseorang melalui beberapa langkah

terlebih dahulu. Langkah-langkah pembuatan keputusan sebagai berikut:

. Seseorang mengidentifikasi bahwa suatu keputusan perlu dibuat atau

diambil berkaitan dengan permasalahan yang tengah dihadapi.
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2. Orang itu kemudian mencari dua alternatif atau lebih yang dianggap
cocok dengan tujuan yang diinginkan, biasanya masing-masing pilihan
alternatif memiliki aspek pro dan kontra.

3. Selanjutnya tugas pokok pembuat keputusan adalah memilih alternative
yang terbaik diantara alternatif-alternatif yang telah dihasilkan itu.
Memilih alternatif terbaik memerlukan pertimbangan-pertimbangan yang
multidemen-sional. Misalnya alternative “terbaik”, untuk siapa?, kriteria
apa yang digunakan?, dan untuk jangka pendek atau jangka panjang?.

4. Setelah alternatif terbaik dipilih kemudian dilaksanakan, sambil terus
dilakukan evaluasi hasil-hasilnya. Jika ternyata belum menunjukkan hasil-
hasil seperti yang diinginkan maka seseorang dapat meninjau kembali
keputusan itu, membingkai ulang, dan mencari alternatif yang lain.
Sesudah itu, melaksanakan alternatif yang telah dipilih itu, dan langkah-
langkah seperti ini akan ditempuh sampai seseorang berhasil (Suharnan,

2005).

Ketika masyarakat umunya banyak yang menolak terhadap
poligami dan menganggap hal tersebut kontroversial, ternyata masih ada
wanita-wanita yang menerima konsep poligami dalam pernikahannya yaitu
sebagai istri yang bersedia berbagi suami dan dengan wanita lain. Seperti
halnya yang terjadi pada kedua perempuan yang berusia 41 dan 49 tahun
yang tinggal di daerah Surabaya dan probolinggo. Pada saat usia
pernikahannya memasuki usia diatas 10 tahun suaminya menikah lagi

dengan wanita lain, dengan kata lain suaminya telah melakukan praktek



11

poligami. Kedua wanita tersebut merasa sangat tersakiti dengan keadaan
tersebut, dan ia menganggap dirinya sebagai korban dari praktek poligami
yang dilakukan oleh suaminya, akan tetapi ketika wanita tersebut merasa
dihianati dan tersakiti atas apa yang telah dilakukan oleh suaminya kenapa
dia masih bertahan, apakah alasan dan pertimbangan apa saja yang
melatarbelakangi ibu tersebut akhinya memutuskan untuk tetap bertahan

dalam pernikahan poligami?

Hal itu membuat penulis tertarik untuk mencari tau bagaimana
proses pengambilan keputusan wanita yang dipoligami sehingga mereka
memutuskan hal yang dianggap oleh masyarakat umum sebagai keputusan
yang tidak mudah, dan menuliskannnya dalam sebuah skripsi yang

berjudul “Proses Pengambilan Keputusan pada istri yang di Poligami”

. Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui Bagaimana proses
pengambilan keputusan serta alasan apa yang membuat seorang istri

menerima dan bertahan dalam perkawinan poligami.

. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui proses pengambilan keputusan serta alasan yang
membuat seorang istri menerima dan bertahan dalam perkawinan

poligami.
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D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis : Penelitian ini diharapkan agar dapat memberikan
sumbangsih bagi ilmu pengetahuan dalam lingkup Psikologi khususnya
dalam kajian ilmu psikologi Sosial tentang Decision Making kasus

Poligami.

2. Manfaat Praktis :

a) Masyarakat: Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini diharapkan
dapat memberikan wawasan dan pemahaman kepada masyarakat
tentang alasan-alasan seorang istri yang memutuskan untuk bertahan
dalam perkawinan poligami. Dan hasil dari penelitian ini diharapkan
dapat menjadi bahan pertimbangan bagi laki-laki yang akan melakukan
poligami.

b) Lembaga peradilan agama: Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan
pertimbangan dalam memberikan keputusan pada sidang pemberian
izin poligami.

E. Keaslian Penelitian

Penelitian tentang proses pengambilan atau decision making dan
poligami, sudah banyak di kaji oleh peneliti-peneliti sebelumnya yang

sangat variatif, antara lain :

Penelitian Ika Putri Mayasari, Ari Pratiwi S.Psi., M.Psi, Yoyon
Supriyono S.Psi., M.Psi. meneliti “Proses Pengambilan Keputusan
Remaja Perempuan Untuk Bergabung Dengan Komunitas Crust Punk”

(2013). Metode yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif dan
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Hasil penelitiannya adalah Alasan yang mendukung kedua subjek dalam
penelitian ini untuk bergabung dengan komunitas crust punk adalah
adanya konflik dalam keluarga. Kurangnya perhatian dari keluarga
menjadikan mereka berperilaku nakal. Pada kedua subjek bentuk
kenakalan yang ditunjukkan adalah perilaku menentang berupa lari dari
rumah dan minum-minuman keras. Faktor-faktor yang mempengaruhi
dalam proses pengambilan keputusan keuda subjek dalam penelitian ini
adalah faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal ditunjukkan
pada rentang waktu dalam membuat keputusan. Salah satu subjek
membutuhkan  waktu sekitar dua sampai tiga bulan untuk
mempertimbangkan alternatif pilihan sebelum akhirnya ia bergabung
dengan komunitas crust punk, sedangkan satunya belum mencari alternatif
pilihan. Namun keadaan membuat memutuskan untuk keluar dari rumah
dan bergabung dengan komunitas crust punk tanpa berfikir panjang.
Sedangkan faktor eksternal ditunjukkan kedua subjek untuk mengambil
keputusan bergabung dengan komunitas crust punk adalah rasa bebas atau

kebebasan yang sesuai dengan ideologi punk.

Penelitian Anggia Pratiwi dan Retno kumolohadi tentang
“Pengambilan keputusan menjadi vegetarian” (2009). penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif. Populasi penelitian ini adalah
para vegetarian yang berdomisili di Yogyakarta dan dalam mengambil
subjek penelitian peneliti menentukan sebuah kriterian tertentu. Dalam

analisis data peneliti menggunakan analisis data tematik sedangkan untuk
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alat pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode
wawancara dan observasi. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
diperoleh bahwa para responden telah menjadi vegetarian yang terbagi
menjadi tiga jenis, pure vegetarian, lacto vegetarian dan lacto ovo
vegetarian. Kini responden juga telah menikmati menjadi vegetarian dan
sudah tidak menemui konflik lagi yang harus diselesaikan. Proses
pengambilan keputusan adalah menentukan sasaran atau tujuan secara
efektif, mengenali problem, mencari informasi, membuat alternative

solusi, memilih tindakan, pelaksanaan dan kontrol.

Penelitian Moordiningsih dan Faturochman.yang meneliti tentang
“Proses = Pengambilan  Keputusan  Dokter  (physician  decision
making) "(2006). Penelitian ini dirancang melalui pendekatan kualitatif.
Dan hasil penelitian ini, Dalam mengambil sebuah keputusan individu
melalui tujuh proses pengambilan keputusan dan tahap yang paling rumit
adalah pada saat mempertimbangkan alternatif pilihan yang tersedia.
faktor pengalaman menjadi penting dalam proses pengambilan keputusan
individu. factor-faktor yang mendukung kualitas pengambilan keputusan
adalah sensitivitas, pengetahuan, intelegensi, ketrampilan untuk
mendapatkan informasi, dan pengalaman individu, sedangkan faktor-
faktor yang dapat menurunkan kualitas pengambilan keputusan individu
adalah wawasan pengetahuan yang kurang, keterbatasan keterampilan
untuk mencari informasi dan melakukan interpretasi terhadap informasi

yang diperoleh, ketidaktelitian dalam proses, faktor kelelahan individu dan
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suasana hati yang kurang baik (bad mood). Dalam mengambil sebuah
keputusan peran kelompok memberikan sumbangan yang besar khususnya
pertimbangan berdasarkan keahlian. Proses pengambilan keputusan
individu mencakup dinamika psikologis yang menyatu dalam harmonisasi
aspek-aspek psikologis yang saling berkaitan terdiri dari aspek psikis,

aspek cara kerja individu, dan aspek interaksi sosial.

Penelitian Dony Widiyanto yang meneliti “Gambaran Cinta Pada
Seorang Istri yang Suaminya Berpoligami” (2009). Penelitian ini
menggunakan pendektan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus dan
hasil dari penelitian menunjukkan bahwa subjek menerima suaminya
berpoligami karena memiliki ketergantungan secara finansial serta
dibutuhkannya peran sang suami dalam mengambil keputusan bagi
keluarga. Subjek juga takut mendapat stigma negatif dari masyarakat serta
mengkhawatirkan perkembangan psikologis anak-anaknya jika subjek dan
suaminya bercerai. Subjek merasakan bahwa cintanya terhadap sang suami
mengalami perubahan. Sebelum dipoligami, subjek merasakan adanya
intimacy, passion, dan commitment yang besar, sehingga subjek memiliki
rasa cinta yang besar kepada sang suami. Namun, ketika sang suami telah
melakukan poligami, subjek merasakan bahwa cintanya telah dikhianati
oleh sang suami. Meski demikian, subjek masih tetap mencintainya walau

subjek harus rela berbagi kehidupan dengan istri-istri lain suaminya.

Penelitian Dini Pramitha Susanti, Siti Mufattahah, S.Psi., Psi, dan

Anita Zulkaida, S.Psi., M.Psi yang meneliti tentang “Penerimaan diri
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pada istri pertama dalam keluarga poligami yang tinggal dalam satu
rumah” (2008). Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif yang berbentuk studi kasus instrinsik. Dan hasil
penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa secara umum
penerimaan diri subjek cukup baik. Adapun karakteristik penerimaan diri
yang ada pada diri subjek dari hasil penelitian adalah harapan yang
realistis, memiliki standar diri, menyadari kekurangan dan kelebihannya,
dapat bertahan dalam kegagalan dan kepedihan serta mampu mengatasi
keadaan emosionalnya. Sedangkan alasan subjek untuk menerima
poligami adalah untuk melatih kesabaran, ikhlas berbagi kebahagiaan
dengan wanita lain, memasrahkan hati semata-mata karena tuhan, suami
memiliki kemampuan dari sisi materi dan suami mampu bersikap adil.
Adapun alasan subjek dapat menerima kehadiran istri muda suaminya
tinggal dalam satu rumah adalah karena subjek merasa simpati dengan
keadaan istri muda suaminya karena sudah tidak memiliki sanak saudara

dan hidup sebatangkara.

Dari beberapa penelitian diatas tersebut, tentang proses
pengambilan keputusan dan poligami, peneliti belum menemukan
penelitian yang menggabungkan tentang dua hal tersebut dalam satu
penelitian yaitu “Proses Pengambilan Keputusan Pada Istri yang di
Poligami”. Dengan demikian permasalahan yang peneliti angkat
merupakan masalah yang asli, dalam pengertian tidak mengulang ataupun

meniru penelitian pihak lain.



